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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Pendidikan dasar merupakan jenjang paling awal anak untuk belajar di 

sekolah. Rata-rata usia siswa sekolah dasar 7-12 tahun dimana pada usia ini 

perkembangan anak mencakup mulai memperluas pertemanan, rasa ingin tahu, dan 

aktivitas fisik meningkat (Santrock, 2015). Pendidikan dasar diselenggarakan guna 

memberikan pengetahuan, keterampilan baca tulis hitung, sosial dan sikap dasar 

serta menyiapkan anak untuk mengikuti jenjang pendidikan berikutnya (Dinas 

Pendidikan, 2015). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa, usia sekolah dasar 

merupakan waktu yang tepat untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki 

seperti kognitif, sosial, dan emosional (Kurniastuti & Azwar, 2014). Hal ini sejalan 

dengan teori Piaget (dalam Laura, 2010) yang mengatakan bahwa anak usia sekolah 

dasar sedang dalam perkembangan operasional konkret, anak dapat berpikir logis 

mengenai kejadian-kejadian yang konkret dan mengelompokkan benda-benda yang 

berbeda. 

Lebih lanjut, menurut Erikson (dalam Laura, 2010) pada usia sekolah dasar 

perkembangan psikososial anak meliputi Industry vs Inferiority dimana mereka 

sedang mengarahkan energinya untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan 

intelektual. Jika tidak berkembang dengan baik maka anak akan merasa tidak 

mampu menyelesaikan tugasnya dan tidak produktif. Oleh karena, itu sangat 

penting adanya pendidikan sekolah dasar bagi anak karena dapat membentuk 

karakter pribadi yang positif, memahami perbedaan, belajar bersosialisasi, dan 

mempelajari pengetahuan dasar seperti membaca, menulis, berhitung untuk 

persiapan ke jenjang yang lebih tinggi (Taufiq, Mikarsa, & Prianto, 2012). 

Tipe pendidikan sekolah dasar di Indonesia yang sangat umum di masyarakat 

adalah sekolah dasar konvensional yang memiliki enam ruang kelas belajar, satu 

ruang guru, satu ruang perpustakaan, dan kamar mandi (Taufiq, Mikarsa, & Prianto, 

2012). Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional, proses belajar 

mengajar berlangsung tiap hari kerja, hari efektif sekolah berjumlah 240 sampai 
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245 hari dalam satu tahun, dan dalam satu minggu terdapat 33 jam pelajaran di 

setiap tingkatan kelas (Taufiq, Mikarsa, & Prianto, 2012). Pada sekolah dasar 

konvensional, guru menjadi sosok otoritas di kelas yang memberi bahan ajar pada 

siswanya (Nuswantari, 2018). Guru menjadi sosok serba tahu yang akan 

menyampaikan materi kepada murid (Baroroh, 2004). Metode pembelajaran yang 

biasa digunakan pada sekolah konvensional adalah pembelajaran konvensional atau 

ceramah. Saat pembelajaran berlangsung, siswa hanya sebagai penerima informasi 

secara pasif (Ibrahim, 2017). Pembelajaran lebih berfokus pada hafalan, 

menekankan keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan 

pengajaran berpusat pada guru (Ibrahim, 2017). Penyampaian materi di sekolah 

dasar konvensional disajikan secara tematik dalam kurun waktu tertentu, misalnya 

ketika pelajaran yang sedang diajarkan tentang tubuh ikan maka siswa hanya akan 

fokus pada gambar ikan yang ada di buku atau papan dan menghapalkan organ 

tubuh serta fungsi-fungsinya (Rahardjo, 2018). 

Dari gambaran diatas mengenai sekolah dasar konvensional yang sangat 

umum di Indonesia, kini muncul sekolah dengan inovasi baru untuk pendidikan di 

Indonesia salah satunya sekolah berbasis alam. Perkembangan sekolah alam di 

Indonesia sudah tersebar di berbagai daerah seperti Bogor, Depok, Yogyakarta, 

Semarang, Solo, Pekanbaru, Bengkulu, dan Palembang. Kemunculan sekolah alam 

di Indonesia diprakarsai oleh Lendo Novo yang mengembangkan pembelajaran 

dengan memanfaatkan alam di lingkungan sekolah agar siswa tidak merasa bosan 

dan dikekang kebebasannya, sehingga siswa dapat mengenali dan mengembangkan 

potensi dirinya sendiri (Madinah, 2016). Ruang belajar yang digunakan sekolah 

alam tentunya alam itu sendiri, misalnya halaman luas penuh dengan pohon rindang 

dan terdapat outbond untuk memenuhi pembelajaran siswa (Ruspandi, 2015). Peran 

guru di sekolah alam yakni sebagai tutor, agar mereka lebih mengeksplor dirinya 

dan menghasilkan produknya sendiri (Sekolah Alam Al-Jannah). Pentingnya peran 

guru sebagai tutor supaya anak dapat mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya 

(Rohinah, 2014). 

Satmoko (2010) mengatakan sekolah alam juga memiliki metode belajar yang 

berbeda dari sekolah pada umumnya. Sekolah alam cenderung membebaskan 

kreativitas siswa sehingga ia akan menemukan sendiri bakat dan potensi yang 
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dimilikinya (Thohir, 2010). Direktur Sekolah Alam Kampung Sawah di Depok, 

Yuli Pinasthi mengatakan contoh metode pembelajaran di sekolah tersebut adalah 

ketika anak belajar tentang air maka siswa akan diajak ke sumber air seperti sungai 

dan sumur, dari pembelajaran tersebut siswa dapat belajar sumber air mana yang 

layak dan mana yang tidak (Sari, 2016). Contoh lainnya ketika siswa sedang belajar 

tentang ikan, maka pembelajaran akan dilakukan secara langsung sehingga siswa 

dapat belajar biologi dan geografi sekaligus (Rahardjo, 2014). Penyampaian materi 

seperti diatas mempunyai istilah yang disebut dengan spider web, artinya siswa 

dapat belajar berbagai macam jenis pelajaran dalam satu topik (Rahardjo, 2014). 

Dari paparan diatas terlihat adanya perbedaan antara sekolah dasar 

konvensional dengan sekolah dasar alam mulai dari tempat belajar, peran guru, dan 

metode belajar dalam upaya sekolah memenuhi kebutuhan dasar siswa. Perbedaan 

keadaan sekolah tersebut yang memungkinkan siswa memiliki pengalaman dan 

penilaian yang berbeda-beda pula tentang sejauh mana sekolah dapat memenuhi 

kebutuhan dasar mereka. Penilaian siswa terhadap sejauh mana keadaan sekolah 

dapat memenuhi kebutuhan dasar siswa, dalam istilah psikologi disebut dengan 

school well-being. Konu dan Rimpela (2002) membagi school well-being menjadi 

empat dimensi, yaitu: having, loving, being, dan health. 

Having merujuk kepada penilaian aspek fisik, non-fisik dan fisik lingkungan 

yang dapat mengembangkan kegiatan belajar siswa misalnya ruang belajar, 

lapangan, kurikulum, dan peraturan sekolah. Pada sekolah konvensional ruang 

belajar berupa kelas tertutup, kurikulum nasional, dan peraturan ketat. Pada sekolah 

alam ruang belajar di alam, kurikulum nasional atau memiliki kurikulum sendiri, 

dan peraturan tidak terlalu ketat. Sementara dimensi loving lebih pada penilaian 

aspek kebutuhan interaksi dan membentuk identitas sosial seperti interaksi dengan 

guru dan teman sebaya. Pada sekolah konvensional guru menjadi sosok otoritas 

yang memberikan materi kepada siswa. Pada sekolah alam, guru sebagai tutor yang 

memfasilitasi siswanya. 

Kemudian dimensi being yaitu penilaian aspek pengembangan potensial diri, 

dan bentuk dukungan bagi para siswa contohnya ekstrakulikuler, apresiasi guru, 

dan dukungan guru dalam keikutsertaan siswa di berbagai kegiatan sekolah. Pada 

sekolah konvensional, ekstrakurikuler beragam dan sekolah mendukung siswanya 
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untuk mengikuti berbagai lomba. Pada sekolah alam, siswa dibebaskan untuk 

berkreativitas seperti membuat barang bekas menjadi perabotan, bermain musik, 

menjelajahi alam, dan lain-lain. Terakhir dimensi health yaitu penilaian terhadap 

kondisi kesehatan siswa, simtom psikosomatis, penyakit kronis, dan penyakit 

ringan seperti berapa banyak siswa mengeluh pusing dan absen di kelas. Pada 

umumnya, kedua sekolah telah memperhatikan kondisi kesehatan siswa lewat 

program pemerintah seperti Unit Kesehatan Sekolah (UKS) yang memiliki tiga 

pilar faktor keberhasilan kondisi sehat siswa yaitu pendidikan kesehatan, layanan 

sekolah yang baik, dan pembinaan sekolah yang baik (Herlinawati, 2008). 

Beberapa penelitian tentang school well-being telah dilakukan, salah satunya 

Penelitian di Finland oleh Konu dan Lintonen. Konu dan Litonen (2006) melakukan 

penelitian pada anak sekolah dasar, menengah bawah, dan menengah atas. Hasil 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah berperan penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan siswa di sekolah. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dimensi- 

dimensi school well-being memiliki dampak positif bagi siswa sekolah dasar seperti 

guru dan siswa yang memiliki kualitas hubungan baik, maka keberhasilan siswa 

dalam akademik juga baik (Baker, 2006). Kemudian keadaan kelas yang memiliki 

gema paling rendah dapat meningkatkan motivasi dan perhatian siswa saat guru 

menjelaskan materi didepan kelas (Klatte, Hellburck, Seidel, & Leistner, 2010). 

Penelitian lainnya oleh Huebner dan Gilman (2006) menemukan bahwa, usia 

sekolah dasar sangat rentan serta beresiko terhadap adanya masalah perilaku pada 

saat dewasa apabila mereka tidak mendapatkan kesejahteraan di sekolah dan 

menyelesaikan masalah yang ada dengan baik. Seperti studi kasus di Unit 

Konsultasi Psikologi mengatakan bahwa siswa yang berhenti sekolah sebagian 

besar terjadi di usia ini (Kurniastuti & Azwar, 2014). Hal tersebut sesuai dengan 

teori ekologi yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner (Mujahidah, 2015) bahwa 

sekolah berada pada tingkatan mikrosistem, karena diusia perkembangan ini anak 

cenderung lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan sekolah sehingga 

pengalaman yang didapat dari aktivitas anak memiliki peran dalam pembentukkan 

karakter dimasa depan. Maka dari itu, sekolah menjadi konteks penting dalam 

membangun kesejahteraan anak-anak sekolah dasar karena kegiatan anak usia 

tersebut banyak dilakukan di sekolah. Jika anak tidak mendapatkan kepuasannya di 
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sekolah, maka saat dewasa ia cenderung memiliki masalah dalam berperilaku 

dimasa depan (Kurniastuti dan Azwar, 2014). School well-being menjadi landasan 

siswa untuk memiliki motivasi berprestasi yang tinggi (Alit, 2003) dan kemampuan 

interpersonal yang baik (Gotman & Vorhaus, 2012). Oleh karena itu school well- 

being pada anak sekolah dasar penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan paparan diatas, school well-being menjadi hal yang penting bagi 

siswa sekolah dasar karena salah satunya dapat menjadi landasan siswa untuk 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dan membentuk kemampuan 

interpersonal yang baik. Sementara peneliti belum banyak menemukan penelitian 

tentang school well-being pada siswa sekolah dasar konvensional dan siswa sekolah 

dasar alam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan school well- 

being pada siswa sekolah dasar konvensional dan sekolah alam. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 4 sampai 6 dengan pertimbangan anak usia tersebut 

sudah dapat memahami apa yang sedang ia baca (Wolf, 2008) serta mereka sudah 

dapat memberi penilaian apa yang sedang ia rasakan (Mayhew & King, 2002). Hal 

tersebut juga didukung oleh Papalia, Olds, dan Feldman (2004) yang mengatakan 

perkembangan bahasa anak usia sekolah sudah dapat memahami frasa dan kalimat 

yang ia baca serta anak dapat memberikan alasan atau penilaian sesuai dengan 

realita yang ia rasakan dan ia lihat. 

Menurut tinjauan Agama Islam, Islam merupakan agama yang sempurna 

sehingga setiap ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, salah 

satunya tentang pendidikan. Fungsi pendidikan dalam Islam merupakan salah satu 

bentuk manifestasi cita-cita hidup untuk melestarikan, menanamkan, dan 

mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada generasi penerus sehingga 

nilai-nilai religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang sesuai 

dengan kemajuan zaman dan teknologi (Mukromin, 2016). Dalam Islam, siswa 

sekolah dasar masuk pada fase tamyiz yaitu anak sudah bisa membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang 

memudharatkan, boleh melakukan shalat dan puasa, serta memahami bahwa 

aktivitas tasharruf sesuatu hal dibolehkan ketika ia telah mendapatkan izin dari 

orangtua atau walinya (Az-Zuhaili, 2011). Apabila siswa tidak diajarkan kewajiban 

yang harus mereka lakukan maka siswa tidak akan bisa melalui masa 
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perkembangannya dengan baik, sehingga ia tidak merasa sejahtera dan akan 

cenderung berperilaku beresiko saat sudah dewasa (Kurniastuti & Azwar, 2014). 

 
1.2. Pertanyaan Penelitian 

 

Apakah terdapat perbedaan school well-being antara siswa sekolah dasar 

konvensional dengan siswa sekolah dasar alam serta tinjaunnya dalam Islam? 

 
 

1.3. Tujuan 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan school well-being antara 

sekolah dasar konvensional dengan siswa sekolah dasar alam serta tinjauannya 

dalam Islam. 

 
 

1.4. Manfaat 
 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

sumber referensi penelitian berikutnya dibidang Psikologi khususnya Psikologi 

Pendidikan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan rumusan kondisi 

sekolah yang ideal guna membentuk school well-being siswa di sekolah. 
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1.5. Kerangka berpikir 
 

 

 
 

 

 

SEKOLAH KONVENSIONAL 
 

- Ruang belajar di kelas 

- Peran guru sebagai orang yang 

otoritas atau memberikan materi 

pada murid sehingga murid belajar 

secara pasif 

- Metode belajar konvensional atau 

ceramah 

SEKOLAH ALAM 
 

- Ruang belajar di alam terbuka 

- Peran guru sebagai tutor yang 

hanya memfasilitasi siswa 

- Metode belajar secara holistik atau 

disebut dengan spider web 

Adanya perbedaan keadaan tempat belajar, peran guru, dan metode belajar 

memungkinkan siswa memiliki pengalaman dan penilaian yang berbeda-beda 

tentang sejauh mana sekolah dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka. Penilaian 

terhadap sejauh mana keadaan sekolah dapat memenuhi kebutuhan dasar siswa, 

dalam istilah psikologi disebut dengan school well-being. 

Konu dan Rimpela (2002) membagi school well-being menjadi empat dimensi, 

yaitu: having, loving, being, dan health. 

Apakah terdapat perbedaan school well-being pada siswa di sekolah 

dasar konvensional dengan siswa sekolah dasar alam? 
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